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Economic Growth, Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui
Consumption, Per Capita pengaruh investasi, pertumbuhan ekonomi, dan
Income konsumsi terhadap pendapatan perkapita di

Indonesia tahun 1990-2022. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data time series. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
worldbank. Variabel-variabel yang digunakan
dalam analisis adalah investasi, pertumbuhan
ekonomi, serta konsumsi. Perangkat lunak yang

|EL Classification: digunakan untuk melakukan analisis adalah E-

D25,R11, D16, EO1 views 12. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa variabel Investasi, berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan perkapita,
variabel pertumbuhan ekonomi, berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan
perkapita. Variabel konsumsi, berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pendapatan
perkapita.

PENDAHULUAN

Setiap negara perlu melaksanakan Pembangunan yang bertujuan untuk
menciptakan kehidupan mendatang menjadi lebih baik guna meningkatkan
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kesehjateraan masyarakatnya. Dan Tingkatan kemajuan dalam Pembangunan
yang dilakukan dan hasilnya dapat dirasakan dari gambaran tahap
pendapatan per kapita nya (income perkapita). Mengapa pendapatan per
kapita karena pendapatan perkapita merupakan tolak ukur negara apakah
negara ini mampu untuk mengembangkan output negara tersebut dalam
waktu yang cepat dibandingkan dengan Tingkat pertumbuhan penduduknya.
Dan jika melihat ukuran dalam angka yang besar atau rendah pendapatan
percapita suatu negara maka dapat simpulkan apakah suatu negara itu
termasuk dalam kelompok negara maju atau berkembang. Dalam melakukan
Pembangunan di suatu negara, khusunya di negara Indonesia ekonomi
Indonesia mengalami masalah yaitu salah satu nya Tabungan domestic yang
dimiliki Indonesia masih kurang kalua hanya mengandalkan Tabungan
domestic saja tidak cukup dan kurang efektif. Dalam mencari sumber
pembiayaan, Indonesia tidak hanya mengandalkan sumber pembiayaan dalam
negeri saja tetapi harus mencari hal yang dapat menjadi penopang
pembiayaan dari luar negeri juga. Hal yang dapat menjadi penopang
pembiayaan dari dalam negeri ataupun luar negeri yaitu investasi, investasi
ini sangat dibutuhkan dalam meningkatkan perekonomian di suatu negara
sebab investasi mampu mengembangkan industry yang ada di Indonesia,
sehingga banyak tenaga kerja yang terserap dalam mengelola industry ini
sehingga utput yang dihasilkan akan terus bertambah, jika banyak tenaga
kerja yang terserap maka banyak juga tenaga kerja yang mendapatkan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan jika tenaga kerja itu
berkualitas maka hal itu akan menguntungkan Perusahaan, sebab Perusahaan
akan menggaji karyawan sesuai dengan hasil kerja dan sesuai dengan
produktifitas karyawan itu seperti apa. (Kurniawan et al, 2017.)

Dilansir dari data Bank Indonesia diketahui total angka investasi yang
ada di Indonesia dari tahun 2005- 2014 selalu mengalami peningkatan Jumlah
Investasi diketahui di negara berkembang yaitu Indonesia, di tahun 2005
angka investasi menunjukkan berada di angka sebesar 8.3 (Juta US$). Dan
pada tahun 2008 nilai investasi mengalami peningkatan sebesar 9.3 (Juta US$).
Dan di tahun 2009 sempat merosot hingga angka sebesar 4.8 (Juta US$). Lalu
sepanjang hingga tahun 2014 angka investasi berada dalam angka sebesar
21.81 (Juta US$). Dan terkait jumlah investasi yang dalam kurun waktu
tersebut angka investasi mengalami peningkatan dan peningkatan ini tidak
lain dari Upaya pemerintah juga, dan Upaya tersebut di keluarkan pemerintah
yaitu mempermudah perijinan dalam berinvestasi sehingga banyak para
investor yang berminat dan menanamkan modal nya di Indonesia, dan
investasi itu tidak hanya berbentu modal saja tapi investasi bangunan fisik
juga.
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Dalam pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita kedua aspek
tersebut memiliki hubungan yang saling terkait sebab di sebuah negara itu
untuk melihat capaian keberhasilan Pembangunan di sebuah negara
hendaknya sebuah negara harus memperhatikan pertumbuhan ekonomi nya
sebab jika ekonomi baik maka pencapaian sebuah negara pasti akan optimal.
Hal ini tidak terjadi di Indonesia saja tapi juga terjadi di banyak negara juga di
dunia. Hal yang menjadi syarat utama untuk menurunkan angka kemiskinan
yaitu pertumbuhan ekonomi harus meningkat. Tetapi, kondisi pertumbuhan
ekonomi di negara berkembang banyak dijumpai beberapa permasalahan. Jika
melihat kondisi di Indonesia. Perlu nya pemerataan Pembangunan di semua
daerah supaya dapat mengatasi masalah tentang pendapatan perkapita di
suatu daerah/ negara. Jika pemerataan Pembangunan dilakukan secara
merata maka masalah tentang pendapatan perkapita akan dapat teratasi, tapi
jika pemerataan Pembangunan masih dilakukan di daerah yang berpotensi
menguntungkan saja maka masalah pendapatan perkapita ini masih belum
teratasi. Oleh karena itu perlu adanya pemerataan Pembangunan di Indonesia.
(Rizkiyah Hasbi et al, 2019.)

Konsumsi ialah aktivitas yang dilakukan rumah tangga dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan aktivitas ini dilakukan rumah tangga.
Dan konsumsi ialah hal yang sangat wajib dilakukan rumah tangga sebab
tanpa konsumsi rumah tangga tidak akan hidup dan harus dilakukan setiap
rumah tangga. Kebutuhan konsumsi sendiri terbagi menjadi banyak bagian
yaitu ada kebutuhan konsumsi rumah tangga wajib dan konsum si rumah
tangga non wajib. Dan Tingkat konsumsi sendiri memiliki ukuran nya masing-
masing, hal itu disesuaikan oleh pendapatan yang diperoleh rumah tangga itu
sendiri. Jika pendapatan yang dihasilkan dengan range tinggi maka konsumsi
juga akan meningkat dan sebaliknya, hal itu disesuaikan oleh pendapatan yang
diperoleh rumah tangga masing- masing. ( Hijri Juliansyah, 2018.)

Di Indonesia, kontribusi dan peranan konsumsi rumah tangga terhadap
perekonomian adalah sangat besar. Hal tersebut dapat dilihat dari data
proporsi konsumsi rumah tangga terhadap PDB dalam kurun waktu 2010-
2019 yang di terbitkan oleh Badan Pusat Statistik, 28erusa mencapai 54,40 %
sampai dengan 56,66 %. Artinya lebih dari setengah PDB Indonesia berasal
dari sektor pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh setiap rumah tangga,
hal yang dilakukan oleh setiap rumah tangga biaya yang dikeluarkan adalah
sektor yang sangat strategis dan sangat berpengaruh terhadap jalannya roda
perekonomian di Indonesia. Dikutip dari data BPS Indonesia, nilai dari
pendapatan perkapita dalam 10 tahun terakhir mengalami peningkatan, pada
tahun 2005 nilai pendapatan perkapita berada di angka 12,97 juta per tahun.
Dan sejak tahun 2055 sampai 2015 angka pendapatan perkapita selalu
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mengalami peningkatan tidak pernah turun, dan pada tahun 2015 angka
pendapatan perkapita berada di angka 45,01 juta per tahun pendapatan
perkapita di Indonesia.

Adapun penelitian terdahulu yang menguatkan dari penelitian ini yaitu
Menurut (Setyopurwanto, 2013) yang berjudul “ Pengaruh Investasi Sumber
Daya Manusia dan Investasi Modal Terhadap Pendapatan Perkapita
Masyarakat Indonesia”. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti setalah
mengolah data dan menginterpretasikan datanya maka menghasilkan sebuah
kesimpulan yaitu data ini berbentuk data tahunan Dimana dalam mengolah
data nya menggunakan analisis regresi berganda. Dalam penelitian yang
dilakukan setyopurwanto dilihat kalau investasi itu memiliki pengaruh positif
dan mempunyai nilai yang signifikan terhadap pendapatan perkapita di
Indonesia, dalam penelitian Investasi yang digunakan adalah investasi asing
langsung yang ditanamkan di Indonesia. Dan penelitian ini meneliti dari tahun
2005-2015. Adapun keterbaruan penelitian ini yaitu variable investasi yaitu
menggunakan investasi asing langsung net inflow (%), investasi ini berfokus
pada penanaman modal asing yang ditanamkan di Indonesia 29erusa investasi
ini berupa investasi modal dan investasi lahan atau 29erusahaan dan
penelitian ini menambah waktu penelitian nya dalam kurun waktu 32 tahun
sejak tahun 1990-2022.

Menurut (Rizkiyah Hasbi et al, 2019) yang berjudul “Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Terhadap Pendapatan Perkapita
di Kabupaten Luwu Timur”. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti setalah
mengolah data dan menginterpretasikan datanya maka menghasilkan sebuah
kesimpulan yaitu data ini berbentuk data tahunan Dimana dalam mengolah
data nya menggunakan analisis regresi berganda. Dan dalam penelitian yang
dilakukan ini diharapkan dapat disimpulkan kalau pertumbuhan ekonomi itu
memiliki pengaruh positif dan memiliki nilai yang signifikan terhadap
pendapatan perkapita di kabupaten luwu timur. Dalam penelitian nya variable
pertumbuhan ekonomi nya menggunakan data pertumbuhan ekonomi di
kabupaten luwu timur mulai tahun dan berfokus pada pemekaran daerah.
Adapun keterbaruan penelitian yaitu dalam penelitian ini dalam pertumbuhan
ekonomi jangkauan nya lebih luas yaitu objek nya Indonesia Dimana
pertumbuhan ekonomi nya dilihat dari seberapa produktif aktivitas ekonomi
nya yang ada di suatu negara.

Menurut Hijri Juliansyah, Nurbayan, 2018. Yang berjudul yang berjudul
“Pengaruh Pendapatan Perkapita, PDRB, dan Jumlah Penduduk Terhadap
Tingkat Konsumsi Masyarakat Kabupaten Aceh Tamiang®. Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti setalah mengolah data dan menginterpretasikan
datanya maka menghasilkan sebuah kesimpulan yaitu data ini berbentuk data
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tahunan Dimana dalam mengolah data nya menggunakan data yang di regresi
menggunakan alat analisis uji asumsi klasik. Dan dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa konsumsi memiliki pengaruh positif dan memiliki
nilai signifikan terhadap pendapatan perkapita di kabupaten aceh tamiang.
Adapun keterbaruan penelitian yaitu dalam variable konsumsi menggunakan
data konsumsi rumah tangga Dimana, konsumsi rumah tangga yang dimaksud
adalah kebutuhan wajib dan non wajib.

Dari penjabaran latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan
suatu rumusan masalah sebagai berikut peneliti merumuskan sebuah
rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh investasi terhadap pendapatan
perkapita di Indonesia, bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
pendapatan perkapita di Indonesia, dan bagaimana pengaruh Konsumsi
terhadap Pendapatan perkapita di Indonesia dalam kurun waktu 32 tahun
sejak tahun 1990-2022. Dan Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh Investasi terhadap Pendapatan Perkapita di Indonesia
dalam kurun waktu 32 tahun, untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi terhadap Pendapatan Perkapita di Indonesia dalam kurun waktu 32
tahun, untuk mengetahui pengaruh Konsumsi terhadap Pendapatan Perkapita
di Indonesia dalam kurun waktu 32 tahun.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian dengan analisis mengenai
Pengaruh Investasi Asing, Pertumbuhan Ekonomi, dan Konsumsi Terhadap
Pendapatan Perkapita di Negara Indonesia dengan kurun waktu 32 Tahun
(1990-2022).
Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Data nya diperoleh melalui worldbank, dengan
alat analisis menggunakan Uji Asumsi Klasik. Penelitian kuantitatif yaitu
penelitian dengan mengumpulkan data dan dinyatakan dalam angka.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses Dimana seorang peneliti mengolah
data dari setaip variable yang di ambil nya dan setelah mengolah data peneliti
mampu menganalisis data yang diolahnya, Dan yang telah dikumpulkan. Hal
ini, peneliti menggunakan teknik analisis kuantitatif, Berikut ini dijelaskan
hasil analisis regresi data Time Series. Dan alat analisis yang digunakan yaitu
uji asumsi klasik yang terdiri dari : uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji
Normalitas, dan Uji Heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan untuk mencari
dan mencari informasi terkait hubungan antara variable dependent dan
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variable independent dalam beberapa kurun waktu melalui pengaruh
Investasi,
Yi = Lo+ B1X1i + BaXoi T B3X3i e e e (1)
Dengan hasil estimasi model menjadi :
PPK = a + BiIn(Investasi) + B,In(Pertumbuhan Ekonomi) +

B3 IM(KOMSUMST) .ttt et s s sn e s (2)
Y =Pendapatan Per Kapita, X1 = Investasi, X2 = Pertumbuhan Ekonomi, X3 =
Konsumsi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 1 dibawah, dapat dijabarkan bahwa nilai dari
jarque-bera yaitu 1.0400989, nilai tersebut > 0,05 dan uji Probability sebesar
0.594227, nilai tersebut > 0,05. Sehingga dalam uji normalitas ini bahwa nilai
tersebut menggambarkan menolak HO, dan dengan demikian bahwa uji
normalitas tidak mengalami error dan berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Data Time Series-Uji Normalitas

ESeries: pesiduals
Samiple 1990 2022
Cbzervations 33

Mean 1.42e-15

miedian -0.015365

M axinmsm 0.515851

hAininmLm -0.54541%

Std. Dev. 0244371

Ehewness 0. DDES2S
N mle m | -
-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

langue-Bera 1.0a0eES
Probability 0.534237

9
B
T
&
5
4
3
2
1
0

Uji Multikolinieritas

Berdasarkan table 2 dibawah, Seperti yang dijelaskan sebelumnya
kalau nilai minimal VIF dibawah 10 maka nilai itu tidak terjadi
Multikolineritas. Dari hasil yang sudah dilakukan Uji VIF dengan nilai
minimum untuk Investasi X1= 1.070888 , Pertumbuhan_Ekonomi_X2=
3.065026, Konsumsi_X3= 3.060992. Semua Hasil diatas nilainya dibawah 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa Menerima HO, sehingga dapat
disimpulkan Tidak terdapat Multikolinieritas.
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Tabel 2. Hasil analisis regresi data time series-uji multikolinieritas

Variabel Centered VIF
C NA
X1 1.070888
X2 3.065026
X3 3.060992

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan tabel 3 dibawah, Dalam uji Breusch pagan Godfrey yang
sudah diolah bahwa nilai probabilitas nya sebesar 0,4513. Berdasarkan dari
kriteria uji hipotesis ini bahwa menunjukkan angka probabilitas 0,4513 >
0,05.
Tabel 3. Hasil analisis regresi data time series-uji heterokedastisitas

Heterokedasticity Test: Breusch_Pagan_Godfrey
Pro. Chi-Square(3) 0.4513

Uji Autokorelasi
Berdasarkan table 4 dibawah, Dalam uji Breusch pagan Godfrey yang
sudah diolah bahwa nilai probabilitas nya sebesar 0,0842. Berdasarkan dari
kriteria uji hipotesis ini bahwa menunjukkan angka probabilitas 0,0842 >
0,05.
Tabel 4. Hasil analisis regresi data time series-uji autokorelasi
Autokorelasi Test: Breusch_Pagan_Godfrey
Pro. Chi-Square(3) 0.0842

Hasil Regresi

Berdasrkan tabel 5 dibawabh, terdapat hasil yang sesuai yaitu:

a. alnvestasi (X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0111. lalu nilai
koefisien yaitu 0.083892. dari nilai tersebut menggambarkan bahwa nilai
Investasi berpengaruh positif terhadap Pendapatan Perkapita. Jika
investasi (X1) meningkat senilai 1% maka Pendapatan Perkapita (Y) akan
mengalami peningkatan senilai 0.08% . sedangkan jika Investasi (X1)
menurun sebesar 1% maka Pendapatan Perkapita akan menurun pula
sebesar 0.08% dengan asumsi variable lainnya konstan.

b. Pertumbuhan Ekonomi (X2) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000.
dan koefisien regresi sebesar 1.024562. dari nilai tersebut
menggambarkan bahwa nilai Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif
terhadap Pendapatan Perkapita. Jika Pertumbuhan Ekonomi (X2)
mengalami peningkatan senilai 1% maka Pendapatan Perkapita (Y) akan
meningkat sebesar 1.02% . sedangkan jika Pertumbuhan Ekonomi (X2)
menurun senilai 1% jadi Pendapatan Perkapita akan mengalami
penurunan pula senilai 1.02% dengan asumsi variable lainnya konstan.
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c. Konsumsi (X3) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0045. dan koefisien
regresi sebesar -0.074336. dari nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai
Konsumsi berpengaruh negatif terhadap Pendapatan Perkapita. Jika
Konsumsi (X3) meningkat sebesar 1% maka Pendapatan Perkapita (Y)
akan meningkat sebesar 0.07% . sedangkan jika Investasi (X1) menurun
sebesar 1% maka Pendapatan Perkapita akan menurun pula sebesar
0.07% dengan asumsi variable lainnya konstan.

Tabel 5. Hasil analisis regresi data time series-uji hasil regresi
Variabel Terikat dan

Bebas Koefisien Regresi Probabilitas
C -1.216110 0.0000
X1 0.083892 0.0111
X2 1.024562 0.0000
X3 -0.074336 0.0045
R_Square 0.995515
F-statistic 2145.860

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengtahui signifikasi koefiesienn
regresi. Jika nilai koefisien regresi sama dengan nol maka dikatakan signifikan.
Namun, jika koefisien regresi tidak sama dengan nol, variabel prediktor tidak
memiliki bukti yang cukup untuk mempengruhi variabel respon. Uji t (uji
regresi secara parsial), Uji F (uji regresi secara simultan), dan koefisien
determinisasi (R-Square) harus digunakan dalam menilai koefisien regresi.
Uji F (Uji Regresi Secara Simultan)

Setelah melakukan uji f Adapun kriteria yang harus dipenuhi yaitu F hitung >
F tabel maka HO di tertolak dan H1 diterima, dan sebaliknya pun begitu. Dari
hasil analisis diatas F tabel diperoleh 2.91 dan F hitung 2145.860. Sedangkan
untuk nilai probabilitas 0.000000 yang menggambarkan bahwa nilai
probabilitas nya > a=0.05, berarti HO ditolak dan H1 diterima sehingga dapat
dikatakan bahwa Investasi (X1), Pertumbuhan Ekonomi (X2) dan Konsumsi
(X3) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan
Perkapita di Negara Indonesia tahun 1990-2022.

Ujit

Uji t digunakan untuk melihat tingkat signifikasi dari variabel bebas secara
individu dalam mempengaruhi varibel terikat. Penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 5% untuk melihat seberapa besar nilai signifikansi dalam
menolak atau menerima variabel. Berdasarkan tabel 1 dibawah ini dapat
disimpulkan.
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Variabel Investasi (X1)

Berdasarkan output tersebut kita mengetahui jika nilai prob. T statistic
senilai 2.711944 > 0.05 maka menerima H1. Sehingga dapat diartikan bahwa
Investasi mempengaruhi Pendapatan Perkapita di Negara Indonesia tahun
1990-2022.

Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X2)

Berdasarkan output tersebut kita mengetahui jika nilai prob. T statistic
senilai 47.90280 > 0.05 maka menerima H1. Sehingga dapat diartikan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi mempengaruhi Pendapatan Perkapita di Negara
Indonesia tahun 1990-2022.

Variabel Konsumsi (X3)

Berdasarkan output tersebut kita mengetahui jika nilai prob. T statistic
senilai -3.083025 < 0.05 maka menolak H1, sehingga menerima HO. Sehingga
dapat diartikan bahwa Konsumsi tidak mempengaruhi Pendapatan Perkapita
di Negara Indonesia tahun 1990-2022.

Tabel 6. Hasil Ujit

Variabel t-Statistic Prob

Investasi (X1) 2.711944 0.0111
Pertumbuhan Ekonomi (X2) 47.90280 0.0000
Konsumsi (X3) -3.083025 0.0045

Koefisien Determinasi (R-square)

Koefisien Determinan (R?) diperoleh nilai sebesar 0.995051 atau
99.50%. hal ini menunjukkan besarnya tingkat presentase variabel bebas
yaitu Investasi (X1), Pertumbuhan Ekonomi (X2) dan Konsumsi (X3) dalam
menjelaskan variabel terikat yaitu Pendapatan Perkapita (Y) sebesar 99.50%,
untuk sisanya senilai 5% dapat di interpretasikan oleh variable yang lain yang
ada di luar model penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Investasi Terhadap Pendapatan Perkapita di Indonesia

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh nilai t hitung sebesar
2.711944 > 0.05. Dengan nilai probabilitas sebesar 0.0111 yang dimana nilai
probabilitas < daripada 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti
pengujian regresi ditunjukkan kalau variable Investasi (X1) berpengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel Pendapatan Perkapita (Y).

Hal ini ada persamaan atau diperkuat oleh penelitian yang di lakukan
oleh (Setyopurwanto, 2013) hasil penelitian menggambarkan kalau variable
investasi itu memiliki pengaruh positif dan searah terhadap pendapatan
perkapita di Indonesia. Hal ini menggambarkan kalau variable investasi yang
dilakukan di Indonesia jika mengalami peningkatan maka pendapatan
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perkapita yang ada di Indonesia juga akan mengalami peningkatan. Hal ini
dikarenakan jika investasi yang ditanamkan di Indonesia meningkat hal itu
akan menambah persediaan lapangan kerja yang ada di Indonesia,
kesempatan kerja semakin terbuka luas. Dikarenakan industry dan sector
yang ditanami modal investasi banyak membutuhkan banyak tenaga kerja
untuk menghasilkan output produksi yang diminta. Dan jika lapangan kerja
meningkat maka penduduk di Indonesia akan memperoleh pekerjaan yang
layak dan tenaga kerja juga akan memperoleh pendapatan yang sesuai.
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pendapatan Perkapita di
Indonesia

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh nilai t hitung sebesar
47.90280 > 0.05. Dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 yang dimana nilai
probabilitas lebih kecil daripada 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti pengujian regresi menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan
Ekonomi (X2) berpengaruh positif yang signifikan terhadap variabel
Pendapatan Perkapita (Y).

Hal ini ada persamaan atau di perkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh ( Sandra Dwita Sari, 2022). Dalam hasil penelitian yang dilakukan nya
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif dan
searah terhadap pendapatan perkapita di Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa Pendapatan perkapita dan pendapatan perkapita memiliki hubungan
yang searah hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi itu akan
mengalami keberhasilan jika factor yang mempengaruhi nya juga berjalan
dengan optimal, salah satu faktornya yaitu pendapatan perkapita, jika
pendapatan ini mengalami nilai yang meningkat maka kesehjateraan
Masyarakat meningkat. Dan pertumbuhan ekonomi dikatakan berhasil jika
output produksi yang diminta juga banyak, sehingga Masyarakat yang turut
andil dalam proses produksi juga akan mendapatkan kesempatan untuk
menggerakkan kegiatan perekonomian di Indonesia
Pengaruh Konsumsi terhadap Pendapatan Perkapita di Indonesia
terhadap Ekonomi

Berdasarkan dari olah data yang dilakukan oleh peneliti , dijelaskan
bahwa hasil analisis t hitung sebesar -0.074336 < 0.05. Dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0045 yang dimana nilai probabilitas lebih kecil
daripada 0,05. Maka HO diterima dan H1 ditolak, yang berarti pengujian
regresi menunjukkan bahwa variabel Konsumsi (X3) berpengaruh negative
yang signifikan terhadap variabel Pendapatan Perkapita (Y).

Hal ini ada persamaan atau diperkuat oleh penenlitian yang dilakukan
oleh ( Diki Setiawan,2022). hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsumsi
memiliki hubungan negatif dan searah atau signifikan terhadap pendapatan
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perkapita di Indonesia. Hal ini menunjukkan karena Konsumsi akan
dipengaruhi oleh banyak faktor. Pada penelitian ini, konsumsi akan
dipengaruhi oleh pendapatan, tabungan dan konsumsi tahun sebelumnya.
Gambar 1. Grafik Investment Indonesia

Sumber : World Development Indicators

Dalam Gambar 1. Grafik Investment Indonesia dijelaskan bahwa
investasi di Indonesia mengalami naik turun investasi di Indonesia relative
stabil tetapi di tahun 1998 sampai dengan 2001 mengalami penurunan dalam
waktu 4 tahun itu. Lalu di tahun 2004 sampai 2022 angka investasi relative
stabil, akan tetapi di tahun 2021 mengalami penurunan akibat pandemi covid.
Mengapa investasi karena Indonesia dalam segala bidang sektor berpotensi
dalam hal investasi, sebab banyak sektor industry yang ditanamkan di
Indonesia karena hal itu dapat membuka lapangan pekerjaan bagi di negara
berkembang.
Gambar 2. Grafik Economic Growth of GDP Indonesia
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Sumber : World Development Indicators

Pada Gambar 2. Grafik Economic Growth of GDP Indonesia menjelaskan
bahwa growth Indonesia World Development Indicators bahwa GDP growth
(%) di Negara Indonesia relative mengalami peningkatan bahkan stabil, tetapi
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di tahun 1998 mengalami penurunan yang cukup curam yaitu sebesar -13,1%.
dari tahun 2015 GDP Growth sebesar 4.9% dan hingga ditahun 2019 sebesar
5%. Pada tahun 2020 mengalami kemerosotan GDP sebesar -2.1% hal itu
dikarenakan oleh pandemi covid. Dan dari tahun 2021 sampai 2022 GDP
Indonesia mulai pulih, dan ditahun 2022 angka GDP Indonesia sebesar 5.3 %.
Dalam pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita kedua aspek
tersebut memiliki hubungan yang saling terkait sebab di sebuah negara itu
untuk melihat capaian keberhasilan Pembangunan di sebuah negara
hendaknya sebuah negara harus memperhatikan pertumbuhan ekonomi nya
sebab jika ekonomi baik maka pencapaian sebuah negara pasti akan optimal.
Hal ini tidak terjadi di Indonesia saja tapi juga terjadi di banyak negara juga di
dunia. hal yang menjadi syarat utama untuk menurunkan angka kemiskinan
yaitu pertumbuhan ekonomi harus meningkat. Tetapi, kondisi pertumbuhan
ekonomi di negara berkembang banyak dijumpai beberapa permasalahan. Jika
melihat kondisi di Indonesia.

Gambar 3. Grafik Consumtion Household Indonesia
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Sumber : World Development Indicators

Pada Gambar 3. Grafik Consumtion Household Indonesia Indonesia
menjelaskan bahwa angkan konsumsi rumah tangga relative meningkat
bahkan stabil, Adapun tahun tertentu yang membuat angka konsumsi
menurun yaitu pada tahun 1998 angka -6.2% dan pada tahun 2021 berada di
angka - 2,7% konsumsi berada di angka sebesar Kebutuhan konsumsi sendiri
terbagi menjadi banyak bagian yaitu ada kebutuhan konsumsi rumah tangga wajib
dan konsumsi rumah tangga non wajib. Dan Tingkat konsumsi sendiri memiliki
ukuran nya masing-masing, hal itu disesuaikan oleh pendapatan yang diperoleh
rumah tangga itu sendiri. Jika pendapatan yang dihasilkan dengan range tinggi
maka konsumsi juga akan meningkat dan sebaliknya, hal itu disesuaikan
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KESIMPULAN

Pengaruh Investasi, Pertumbuhan Ekonomi , dan Konsumsi terhadap
Pendapatan Perkapita dari hasil kajian analisis dengan persamaan regresi data
time series yang sudah di olah, diketahui hasil pertama yaitu investasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Perkapita.
Hasil kedua, yaitu Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Perkapita. Hasil ketiga, yaitu Konsumsi
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Pendapatan Perkapita.
Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu uji asumsi klasik, Dimana
uji asumsi klasik terdiri dari wuji normalitas, uji autokorelasi, uji
heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas.
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